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LAMPIRAN



Lampiran 1. Ringkasan Tabel Anova

No Parameter By Product Dosis Interaksi
1. Jumlah Daun S NS
2. Tinggi Tanaman S NS S
3. Berat Segar Tajuk S S
4. Berat Kering Tajuk S S
5.  Berat Segar Akar S S
6. Berat Kering Akar S S
7. Volume Akar S S
Lampiran 2. Sidik Ragam Jumlah Daun
Tes efek antar-subyek
Variabel tak bebas: Jumlah_Daun
Sumber Jumlah kotak tipe Il df Rerata Kotak F Sig.
Model Terkoreksi  12210.667a 11.00 1.110.06 5.24 0,00
Mencegat 141.376.00 1.00 141.376.00 667.22 0,00
Jenis 7.215.50 2.00 3.607.75 17.03 0,00
Dosis 2.104.22 3.00 701.41 331 0,04
Jenis * Dosis 2.890.94 6.00 481.82 2.27 0,07
Kesalahan 5.085.33 24.00 211.89
Total 158.672.00 36.00
Total Terkoreksi 17.296.00 35.00

Ket : Jika sig < 0,05 berarti significant (berbeda nyata)

Jika sig > 0,05 berarti non significant (tidak berbeda nyata)
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Lampiran 3. Sidik Ragam Tinggi Tunas
Tes efek antar-subyek
Variabel tak bebas: TINGGI_TUNAS

Sumber Jumlah kotak tipe Il df Rerata Kotak F Sig.
Model Terkoreksi  4051.342a 11.00 368.30 08.09 0,00
Mencegat 33.757.94 1.00 33.757.94 741.69 0,00
Jenis 2.580.62 2.00 1.290.31 28.35 0,00
Dosis 369.94 3.00 123.31 2.71 0,07
Jenis * Dosis 1.100.79 6.00 183.46 04.03 0,01
Kesalahan 1.092.36 24.00 45.52

Total 38.901.64 36.00

Total Terkoreksi 5.143.70 35.00

Ket : jika sig < 0,05 berarti significant (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti non significant (tidak berbeda nyata)

ANOVA
TINGGI_TUNAS
Jumlah kotak df Rerata Kotak F Sig.
Antara kelompok 4.051.34 11.00 368.30 08.09 0,00
Dalam kelompok 1.092.36 24.00 45.52
Total 5.143.70 35.00

Lampiran 4. Sidik Ragam Berat Segar Tajuk
Tes efek antar-subyek
Variabel tak bebas: Berat_segar_tajuk

Sumber Jumlah kotak tipe Il df Rerata Kotak F Sig.
Model Terkoreksi  8715.312a 11.00 792.30 7.37 0,00
Mencegat 25.867.90 1.00 25.867.90 240.72 0,00
Jenis 2.944.81 2.00 1.472.41 13.70 0,00
Dosis 3.154.02 3.00 1.051.34 9.78 0,00
Jenis * Dosis 2.616.48 6.00 436.08 04.06 0,01
Kesalahan 2.579.02 24.00 107.46

Total 37.162.23 36.00

Total Terkoreksi 11.294.33 35.00

Ket : jika sig < 0,05 berarti significant (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti non significant (tidak berbeda nyata)

ANOVA
Berat_segar_tajuk
Jumlah kotak df Rerata Kotak F Sig.
Antara kelompok 8.824.06 11.00 802.19 7.47 0,00
Dalam kelompok 2.579.02 24.00 107.46

Total 11.403.07 35.00
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Lampiran 5. Sidik Ragam Berat Kering Tajuk
Tes efek antar-subyek
Variabel tak bebas: Berat_kering_tajuk

Sumber Jumlah kotak tipe Il df Rerata Kotak F Sig.
Model Terkoreksi  740.871a 11.00 67.35 7.00 0,00
Mencegat 1.924.43 1.00 1.924.43 200.00 0,00
Jenis 265.64 2.00 132.82 13.80 0,00
Dosis 267.29 3.00 89.10 9.26 0,00
Jenis * Dosis 207.94 6.00 34.66 3.60 0,01
Kesalahan 230.93 24.00 9.62

Total 2.896.23 36.00

Total Terkoreksi 971.80 35.00

Ket : jika sig < 0,05 berarti significant (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti non significant (tidak berbeda nyata)

ANOVA
Berat_kering_tajuk
Jumlah kotak df Rerata Kotak F Sig.
Antara kelompok 740.87 11.00 67.35 7.00 0,00
Dalam kelompok 230.93 24.00 9.62

Total 971.80 35.00

Lampiran 6. Sidik Ragam Berat Segar Akar
Tes efek antar-subyek
Variabel tak bebas: Berat_segar_akar

Sumber Jumlah kotak tipe Il df Rerata Kotak F Sig.
Model Terkoreksi  590.283a 11.00 53.66 7.49 0,00
Mencegat 2.278.47 1.00 2.278.47 318.19 0,00
Jenis 225.59 2.00 112.80 15.75 0,00
Dosis 227.39 3.00 75.80 10.59 0,00
Jenis * Dosis 137.29 6.00 22.88 3.20 0,02
Kesalahan 171.86 24.00 7.16

Total 3.040.61 36.00

Total Terkoreksi 762.14 35.00

Ket : jika sig < 0,05 berarti significant (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti non significant (tidak berbeda nyata)

ANOVA
Berat_segar_akar
Jumlah kotak df Rerata Kotak F Sig.
Antara kelompok 590.28 11.00 53.66 7.49 0,00
Dalam kelompok 171.86 24.00 7.16

Total 762.14 35.00
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Lampiran 7. Sidik Ragam Berat Kering Akar

Tes efek antar-subyek
Variabel tak bebas: Berat_kering_akar

Sumber Jumlah kotak tipe Il df Rerata Kotak F
Model Terkoreksi  71.768a 11.00 6.52 7.34
Mencegat 238.86 1.00 238.86 268.55
Jenis 24.17 2.00 12.08 13.59
Dosis 16.60 3.00 5.53 6.22
Jenis * Dosis 31.00 6.00 5.17 5.81
Kesalahan 21.35 24.00 0.89

Total 331.97 36.00

Total Terkoreksi 93.11 35.00

Ket : jika sig < 0,05 berarti significant (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti non significant (tidak berbeda nyata)

ANOVA
Berat_kering_akar
Jumlah kotak df Rerata Kotak F
Antara kelompok 71.77 11.00 6.52 7.34
Dalam kelompok 21.35 24.00 0.89

Total 93.11 35.00

Lampiran 8. Sidik Ragam VVolume Akar
Tes efek antar-subyek
Variabel tak bebas: Volume_akar

Sumber Jumlah kotak tipe Il df Rerata Kotak F
Model Terkoreksi  808.667a 11.00 73.52 6.70
Mencegat 7.396.00 1.00 7.396.00 674.07
Jenis 312.67 2.00 156.33 14.25
Dosis 282.89 3.00 94.30 8.59
Jenis * Dosis 213.11 6.00 35.52 3.24
Kesalahan 263.33 24.00 10.97

Total 8.468.00 36.00

Total Terkoreksi 1.072.00 35.00

Ket : jika sig < 0,05 berarti significant (berbeda nyata)
Jika sig > 0,05 berarti non significant (tidak berbeda nyata)

ANOVA
Volume_akar
Jumlah kotak df Rerata Kotak F
Antara kelompok 808.667 11 73.515 6.700
Dalam kelompok 263.333 24 10.972

Total 1.072.000 35
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Lampiran 9. Layout penelitian

Kontrol

Ulangan 1
Ulangan 2
Ulangan 3
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